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Abstrak

Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia yang abstrak,
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif dan kemampuan berpikir
kritis. Namun, penerapan pembelajaran mendalam masih menghadapi berbagai kendala, seperti
minimnya pelatihan guru, keterbatasan sumber daya serta kurangnya dukungan dalam mengembangkan
strategi pengajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi strategi yang digunakan guru dalam
menerapkan deep learning, tantangan yang dihadapi, serta faktor pendukung keberhasilannya. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen. Partisipan terdiri dari dua orang guru kimia dan tiga siswa di SMAN 1 Tanah Grogot.
Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman serta divalidasi melalui triangulasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berperan strategis dalam implementasi deep
learning, khususnya dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan
menyenangkan. Peran guru meliputi perancang pembelajaran, fasilitator diskusi, mentor, pengelola
kelompok, dan penghubung antara materi kimia dengan konteks kehidupan nyata. Faktor pendukung
mencakup sarana prasarana dan kolaborasi guru, sedangkan faktor penghambat adalah keterbatasan
pelatihan dan rendahnya pemahaman siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi spesifik
peran kepemimpinan guru dalam konteks penerapan deep learning pada pembelajaran kimia yang belum
banyak diungkap secara mendalam dalam studi sebelumnya.

Kata Kunci: kepemimpinan guru, deep learning, kimia
Chemistry Teachers’ Leadership in Implementing the Deep Learning Approach

Abstract

Students often face difficulties in understanding abstract chemistry concepts, which calls for
learning strategies that foster active engagement and critical thinking. The implementation of deep
learning in classrooms still encounters various challenges, including limited teacher training,
insufficient resources, and a lack of support for instructional development. This study aims to explore
the strategies used by teachers in applying deep learning, the challenges they face, the supporting
factors influencing its success. A qualitative method with a case study approach was used, involving
observation, interviews, and document analysis. Participants consisted of two chemistry teachers and
three students at SMAN 1 Tanah Grogot. Data analysis was conducted using the Miles Huberman model
and validated through triangulation. The findings show that teacher leadership plays a strategic role in
deep learning implementation, especially in designing learning that is meaningful, mindful, and joyful.
Teachers acted as lesson planners, discussion facilitators, mentors, group organizers, connectors
between chemical concepts and reallife contexts. Supporting factors include adequate infrastructure
and collaboration among teachers, while the main challenges are the lack of training and students’
limited understanding. The novelty of this research lies in the specific identification of the role of teacher
leadership in the context of implementing deep learning in chemistry learning, which has not been
explored in depth in previous studies.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang
terus mengalami perkembangan dan mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman dan
tuntunan globalisasi. Pendidikan di Indonesia
saat ini harus mampu menyesuaikan perubahan
zaman abad ke-21 dimana terdapat transformasi
dalam proses pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi saja, tetapi juga
pada pengembangan beberapa elemen-elemen
penting seperti keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas dan kemampuan untuk berkolaborasi
(Putri, 2024). Penerapan elemen-elemen tersebut
membutuhkan peran guru yang tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pemimpin  dalam  proses  pembelajaran,
kemampuan guru tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi, tetapi juga sebagai
pemimpin pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana kelas yang inovatif, aktif dan kreatif
(Webber, 2021). Guru dengan kepemimpinan
yang kuat mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, memotivasi siswa, serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang
efektif (Hallinger & Heck, 2011; Nurdiansyah et
al., 2023).

Salah satu pembelajaran di tingkat SMA
yang menuntut kepemimpinan guru untuk dapat
memimpin berpikir kritis, analitis dan sistematis
adalah pelajaran kimia. Pembelajaran kimia
sering kali menjadi tantangan bagi siswa karena
konsep-konsepnya yang abstrak dan kompleks
(Harlen, 2020; Taber, 2020). Kimia sebagai ilmu
yang mengkaji struktur, komposisi, sifat, dan
perubahan materi, memerlukan pemahaman
mendalam terhadap konsep-konsep dasar yang
sering Kkali sulit untuk dipahami secara intuitif
(Koeper etal., 2020). Selain peran kepemimpinan
guru, permasalahan tersebut juga dapat diatasi
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang tepat agar tercapainya kualitas pembelajaran
kimia yang diharapkan.

Salah satu pendekatan yang dapat
meningkatkan ~ pemahaman  siswa adalah
pendekatan deep learning (Biggs et al., 2022).
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
pada akhir 2024 mengusulkan pendekatan deep
learning sebagai strategi pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
proses  belajar, mendorong  pemahaman
mendalam  tentang  konsep-konsep  yang
diajarkan, sehingga siswa tidak hanya mampu
mengingat atau menghafal informasi tetapi juga
mengaitkan dan menerapkan pengetahuan dalam

situasi yang lebih luas dan kompleks (Hattie,
2021; Mustaghfirin & Zaman, 2025). Pendekatan
ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
proses  belajar, mendorong  pemahaman
konseptual, serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis (Erviana, 2019;
Maryani et al, 2021). Siswa dapat
menghubungkan berbagai konsep dalam kimia
serta menerapkannya dalam berbagai konteks
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
bidang sains dan teknologi (Yuriev et al., 2024).
Namun demikian, keberhasilan implementasi
deep learning sangat bergantung pada peran guru
sebagai pemimpin pembelajaran (Fullan, 2019).

Di Indonesia, implementasi pendekatan
deep learning dalam pembelajaran kimia masih
menghadapi berbagai kendala (Suyidno, S.,
2021). Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan salah satu guru kimia di SMAN 1 Tanah
Grogot, ditemukan bahwa proses pembelajaran
kimia masih sering menggunakan pendekatan
metode konvesional, di mana guru sebagai
pusatnya, seperti ceramah dan hafalan rumus
tanpa adanya keterlibatan aktif siswa dalam
eksplorasi konsep serta pembelajaran yang masih
cenderung berpusat pada guru sebagai pemberi
informasi. Hal ini selaras dengan pernyataan
Nugraheni &  Srisawasdi, (2025) proses
pembelajaran seperti itu masih sering terjadi dan
hampir tidak menunjukkan adanya kegiatan yang
menuntut pemikiran kreatif dan kurangnya
berpikir kritis siswa. Masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menghubungkan
konsep teoritis dengan fenomena nyata, sehingga
pemahaman mereka terhadap materi menjadi
terbatas (lyamuremye et al., 2024; Shafarina &
Erviana, 2022). Kendala-kendala tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu
tantangan utama adalah minimnya pelatihan yang
diterima oleh guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran berbasis deep learning, sehingga
banyak para guru yang belum memiliki
pemahaman dan keterampilan yang memadai
(Mohamed et al., 2018). Tidak kalah penting,
kurangnya dukungan dalam mengembangkan
strategi  pengajaran  berbasis  pemahaman
konseptual, guru sering kali kesulitan
menemukan pendekatan yang tepat untuk
mengintegrasikan ~ deep  learning  dalam
pembelajaran sehari-hari (Luo et al., 2024).
Kendala-kendala tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara idealitas dengan realita di
lapangan.

Dengan demikian, melihat pentingnya

peran kepemimpinan seorang guru dalam
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mengarahkan ~ dan  membimbing  dalam
pembelajaran mendalam, oleh Kkarena itu
penelitian ini sangatlah penting untuk mengkaji
bagaimana bentuk kepemimpinan guru kimia
dalam mengimplementasikan pendekatan deep
learning, serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambatnya. Ketertarikan dalam
penelitian ini dilandasi oleh peneliti yang
merupakan seorang guru Kkimia yang ingin
mengetahui langsung bagaimana kepemimpinan
guru kimia di SMAN 1 Tanah Grogot dalam
mengimplementasikan pendekatan deep learing.
Penelitian ini  diharapkan relevan untuk
menjawab tantangan dalam dunia pendidikan saat
ini khususnya menekankan kepemimpinan guru
kimia dalam mengimplementasikan pendekatan
deep learning.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Tanah
Grogot, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur
pada bulan April sampai bulan Mei. Data
dikumpulkan melalui observasi kelas untuk
mengamati strategi pembelajaran mendalam yang
diterapkan oleh guru, wawancara mendalam
dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen
pembelajaran seperti modul ajar dan hasil
evaluasi belajar siswa. Instrumen penelitian
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara
dan lembar dokumentasi yang disusun
berdasarkan fokus penelitian dan kajian teori
mengenai kepemimpinan guru kimia dalam
mengimplementasikan deep learning. Validitas
instrumen  dilakukan  melalui  penelaahan
kesesuaian indikator dengan fokus penelitian
yang telah dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing. Realiabitas data diperkuat melalui
penggunaan pedoman Yyang Ssama secara
konsisten selama proses pengumpulan data serta
didukung oleh teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik untuk menjamin keabsahan
hasil penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Partisipan dalam penelitian ini akan dilakukan
secara purposive sampling, dimana partisipan
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu. Partisipan terdiri dari 2 guru kimia dan 3
orang siswa yang mengambil mata pelajaran
pilihan kimia.

Untuk memberikan gambaran yang lebih
sistematis mengenai tahapan-tahapan yang

dilakukan dalam penelitian ini, berikut disajikan
diagram alur penelitian yang menggambarkan
proses sejak identifikasi masalah hingga
penarikan kesimpulan.

Identifikasi Masalah
v
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Tujuan Penelitian
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Landasan Teori
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SMAN 1 Tanah Grogot
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2 Guru dan 3 Siswa
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]
]
)
]
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)
]
]
)
]
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[ Uji Keabsahan Data Jﬁ

4{ Triangulasi Teknik

Peran Kepemimpinan
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Temuan dan . :
‘ Pembahasan }74,[ Strategi Implementasi ]

Faktor Pendukung dan ]
Penghambat

‘ Kesimpulan dan ‘
Implikasi

Gambar 1. Alur Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning atau pembelajaran
mendalam di SMAN 1 Tanah Grogot telah
dipahami dan dilaksanakan khususnya dalam
pembelajaran kimia, meskipun konsep ini baru
secara resmi diperkenalkan dan pada tahun-tahun
sebelumnya pendekatan ini belum secara
eksplisit disebut sebagai pendekatan deep
learning tetapi pelaksanaannya sudah dilakukan.
Melalui hasil wawancara disebutkan bahwa
perencanaan pembelajaran ditekankan pada
sintaks atau langkah-langkah pembelajaran yang
mengacu pada poin penting deep learning yaitu
berkesadaran (mindful), kebermaknaan
(meaningful), dan menggembirakan (joyful).
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Tahapan pembelajaran dimulai dari membangun
kesadaran siswa terhadap pentingnya materi
kimia yang akan mereka pelajari, dilanjutkan
dengan menekankan kebermaknaan materi dalam
kehidupan sehari-hari dan diakhiri dengan
menciptakan  suasana pembelajaran  yang
menyenangkan.

“...kami membuat konsep... menekankan
pada sintaknya... kebermaknaan, kemudian
berkesadaran dan gembira.”

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
istilah deep learning belum secara formal
digunakan sebelumnya, substansi
pembelajarannya telah mengarah pada prinsip-
prinsip pembelajaran mendalam seperti yang
dikemukakan oleh Biggs et al (2022), yaitu
membangun pemahaman konseptual yang kuat
melalui keterlibatan kognitif dan reflektif.

Tabel 1. Penerapan Prinsip Deep Learning di SMAN 1 Tanah Grogot

Prinsip Makna Prinsip

Contoh Penerapan di Kelas

Berkesadaran (mindful)
agar siswa sadar dan
berperan aktif dalam
proses belajar

Bermaknaan (meaningful)
agar siswa mampu

menghubungkan dengan

kehidupan nyata dan
kebutuhan mereka

Menggembirkan (joyful) Pembelajaran harus

menyenangkan dan

memotivasi peserta didik
untuk belajar lebih antusias

Pembelajaran diberikan

Pembelajaran diberikan

Siswa mengajukan pertanyaan, menganalisis
informasi, dan mengevaluasi argumen, sehingga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mereka.

Guru memberikan materi tentang kimia hijau
kemudian siswa diminta untuk membuat proyek
pengolahan sampah, pembelajaran ini tidak
hanya memperkuat pemahaman siswa tentang
konsep kimia tetapi juga menumbuhkan
kesadaran mereka tentang isu-isu sosial dan
lingkungan.

Guru memberikan proyek dan aktivitas nyata
yang mengaplikasikan konsep kimia dalam
konteks kehidupan. Proyek-proyek ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja secara kolaboratif, merancang solusi
inovatif, dan mengkomunikasikan temuan
mereka secara efektif sehingga mereka belajar
dengan menyenangkan dan antusias.

Dalam mengimplementasikan pendekatan
deep learning yang baik maka diperlukan bentuk
kepemimpinan  guru yang baik pula.
Kepemimpinan guru dalam implementasi deep
learning di SMAN 1 Tanah Grogot terwujud
dalam beberapa aspek. Pertama, guru berperan
sebagai pengarah dan pembimbing siswa dalam
proses pembelajaran. Ini terlihat dari upaya guru
dalam membimbing pembentukan kelompok,
pembagian kelompok menjadi strategi penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif dan mendukung, dimana siswa terdiri
dari kemampuan yang beragam dapat saling
memotivasi dan belajar bersama.

“..mengarahkan  siswa, membagi
kelompok berdasarkan kemampuan siswa,
memandu terlaksananya kelompok diskusi...
kalau dibutuhkan... kita bertindak sebagai
mentoring...”

Hal ini menguatkan teori Hallinger & Heck
(2011) yang menyatakan bahwa kepemimpinan

guru tidak hanya dalam konteks administratif,
tetapi dalam pengambilan keputusan
instruksional yang menciptakan lingkungan
belajar reflektif dan kolaboratif.

Guru juga aktif memberikan mentoring
kepada siswa, tidak hanya menjelaskan materi
tetapi juga membimbing siswa dalam memahami
dan mengaplikasikan konsep kimia. Selain itu,
guru menciptakan suasana kelas yang kondusif
untuk pembelajaran deep learning dengan
menekankan pada kebermaknaan, kesadaran, dan
kegembiraan. Guru berupaya memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi kimia dengan
kehidupan nyata dan manfaatnya bagi siswa,
keluarga, dan lingkungan. Pembelajaran
kontekstual juga didukung melalui proyek pada
tema kimia hijau:

“..kita mengolah sampah dalam
kehidupan jadi sampah boleh dia olah menjadi
sesuatu atau dia bikin infografis atau dia bikin
video.”
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Kegiatan ini sejalan dengan prinsip
project-based learning dalam deep learning
seperti yang dijelaskan oleh Herliani (2025),
bahwa keterlibatan siswa dalam proyek nyata
meningkatkan ~ pemahaman  konsep  dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi secara
signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara narasumber
menyebutkan beberapa faktor yang mendukung
dan menghambat implementasi deep learning di
SMAN 1 Tanah Grogot, salah satunya didukung
olen ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, termasuk akses ke perpustakaan
nasional secara daring yang memudahkan guru
dalam menyediakan bahan ajar.

“...kita sudah punya link ke perpustakaan
nasional... bahan ajar itu kita enggak kesulitan.”

Namun, terdapat beberapa faktor yang
menjadi  tantangan. Faktor wutama adalah
kemampuan siswa yang heterogen dan cenderung
di bawah harapan. Hal ini menuntut guru untuk
memiliki kreativitas dalam menerapkan berbagai
teknik pembelajaran agar dapat mengakomodasi
perbedaan kemampuan siswa.

“...anak-anak itu memiliki kemampuan...
di bawah dari kemampuan yang kita harapkan...
mengajak anak-anak untuk sadar dan
menemukan makna dari pembelajaran itu yang
masih sangat kurang.”

Teori Mohamed et al (2018) mendukung
temuan ini, bahwa keterbatasan kesiapan siswa
dan minimnya pemahaman reflektif siswa
menjadi salah satu kendala besar dalam
penerapan deep learning secara optimal.
Kurangnya pelatihan khusus tentang deep
learning untuk guru juga menjadi kendala dalam
implementasi yang optimal.

Tema terakhir yang menjadi pertanyaan
kepada para narasumber yaitu tentang dampak
penerapan kepemimpinan guru berbasis deep
learning terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Guru kimia di
SMAN 1 Tanah Grogot menyatakan bahwa
penerapan deep learning diyakini berdampak

positif pada pemahaman konsep dan
keterampilan  berpikir  kritis siswa. Guru
melaporkan adanya peningkatan semangat

belajar dan kualitas pertanyaan siswa sejak unsur-
unsur deep learning diterapkan dalam
pembelajaran.
“..lebih banyak pertanyaan... lebih
semangat... ternyata lebih senang anak-anak.”
Pernyataan ini sesuai dengan Zainal &
Mohd Matore (2021), bahwa deep learning
mendorong siswa untuk menjadi pembelajar

aktif, reflektif, dan mampu menerapkan konsep
dalam berbagai konteks, termasuk kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, kepemimpinan
guru yang mengimplementasikan pendekatan
deep learning diharapkan dapat membekali siswa
dengan pemahaman yang mendalam tentang
kimia dan keterampilan berpikir kritis yang
relevan dengan kehidupan mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa implementasi pendekatan
deep learning dalam pembelajaran kimia di
SMAN 1 Tanah Grogot menunjukkan peran
penting guru sebagai pemimpin pembelajaran.
Guru tidak hanya berperan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang bermakna,
berkesadaran, dan menyenangkan, tetapi juga
dalam membangun motivasi siswa, membina
kolaborasi, serta menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemahaman konseptual yang
mendalam. Guru mengarahkan pembelajaran
melalui sintaks deep learning, serta membimbing
siswa dalam proses diskusi, pembagian kelompok
heterogen, dan kegiatan berbasis proyek seperti
pengolahan sampah pada topik kimia hijau.
Kepemimpinan ini mencerminkan karakteristik
guru sebagai fasilitator yang aktif, reflektif, dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.
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